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Moch. Zainal Arifin Hasan : Implementasi Pemikiran Az-Zarnuji Tentang Akhlak 
Peserta Didik Di  Pondok Pesantren  Futuhiyyah 1, Lampung Utara.  
Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim; Akhlak Peserta Didik Terhadap pendidik  dan 
sesama, Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim merupakan literature klasik yang membahas 
tentang mengedepankan akhlak, demi tercapainya kemanfaatan dan keberkahan 
ilmu. Meskipun kecil dan dengan judul yang seakan-akan hanya membahas 
metode belajar, sebenarnya esensi dari kitab ini juga mencakup tujuan, prinsip – 
prinsip dan strategi belajar yang didasarkan pada moral religious. Melihat situasi 
peserta didik khususnya di kalangan santri belakangan ini, sangatlah menarik 
untuk dibahas terkait ahlak peserta didik.  
Dalam penelitian ini akan dibahas tentang (1) Pemikiran az-zarnuji terkait 
ahlak peserta didik terhadap pendidik. (2) Implementasi pemikiran az-zarnuji 
tentang ahlak peserta didik terhadap pendidik di pondok pesantren futuhiyyah 1, 
Lampung Utara (3) Pemikiran az-zanuji tentang ahlak peserta didik terhadap 
sesama di pondok  pesantren futuhiyyah 1, Lampung Utara.  
Tesis ini meneliti secara mendalam tentang Implementasi Tentang Akhlak 
Peserta Didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
ini dipergunakan, karena penulis mencoba melihat, mengamati dan menela‟ah 
implementasi kitab Ta‟lim al-Muta‟allim dalam pembentukan Akhlak Peserta 
Didik, yang tidak mungkin dilakukan dengan analisa angka-angka dan statistik 
sebagaimana yang lazim dalam penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kitab Ta‟lim Muta‟allim  mengandung pendidikan akhlak 
yang berorientasi pada pembentukan Akhlak Peserta Didik. Kitab Ta‟lim al-
Muta‟allim memberikan perhatian penuh pada cara-cara yang seharusnya 
dilakukan oleh para penuntut ilmu.  
Dari semua bab yang ada dalam kitab ini, semuanya berkonsentrasi pada 
perbaikan akhlak, sehingga menjadikan kitab ini identik dengan kitab yang 
membahas tentang ilmu pengetahuan tentang ahlak. Dari berbagai keterangan 
yang ada tentang ilmu pengetahuan sebagian besar berkonsentrasi pada perbaikan 
akhlak yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam menuntut ilmu. Tujuan 
pembelajaran kitab Ta‟lim al-Muta‟allim yang diterapkan di Pondok Pesantren 
Futuhiyyah 1, Lampung Utara adalah untuk membentuk kepribadian santri yang 
beradab, bermoral, berahlak dalam belajar dan meningkatkan semangat santri 
dalam menuntut ilmu untuk menghasilkan buah ilmu yang maslahah dan 
bermanfaat untuk dirinya maupun untuk orang lain. 
Kata Kunci: Implementasi, Kitab Ta‟limul Muta‟alim, Ahlak Peserta didik , 
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A. Latar Belakang  
 
Pendidikan mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan sebagainya)
1
 
Istilah pendidikan ini semula berasal dari kata yunani, yaitu “paedagogie” 
yang berarti bimbingan kepada anak. istilah ini kemudian di terjemahkan 
kedalam bahasa inggris dengan “education” yang berarti pengembangan atau 
bimbingan. Sedangkan dalam bahasa arab di terjemahkan dengan “tarbiyah” 
yang berarti pendidikan. Secara teori istilah pendidikan berarti bimbingan atau 
pertolongan yang di berikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang 
dewasa agar menjadi dewasa.
2
 Pendidikan juga memiliki arti “memberi 
asupan” (Opvoending) kepada anak didik sehingga bisa memperoleh kepuasan 
rohaniyah, yang juga diterjemahkan dengan “menumbuhkan” fitrah atau 
kemampuan asal manusia.
3
 Pemberian asupan itu yang dimaksudkan adalah 
pemberian makanan pada akal dan hati peserta didik dengan cara 
pentransferan pengetahuan yang diberikan oleh seorang pendidik dalam proses 
belajar mengajar.  
Dari konteks di atas, dapat diketahui bahwa dalam dunia pendidikan ada 
seseorang yang “memberi makan” dan ada yang “diberi makan”. Maksudnya 
di dalam suatu dunia pendidikan, tidak dapat dihilangkan adanya pendidik dan 
adanya peserta didik. Baik yang terjadi di dalam dunia pendidikan juga yang 
terjadi pada masa pra modern maupun masa modern saat ini, karena 
                                                             
1
 Prof. DR.H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta KalamMulia, 2010), h. 13 
2
 Ibid, h. 13 
3
 Achmadi Moch Ishom , Kaifa Nurobbi Abna‟ana, (Yogyakarta: SJ Press, 2009), h. 24 
2 
 
pendidikan itu sendiri merupakan suatu proses antara seorang pendidik 
dengan seorang peserta didik. Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang 
bersifat universal. Pendidikan adalah kebutuhan pokok yang harus di miliki  
setiap mahluk (manusia) yang tidak bisa digantikan dengan yang lain. Karena 
itu, pendidikan merupakan suatu pekerjaan yang menjadi kewajiban yang 
harus dikerjakan oleh setiap pribadi seseorang. Dengan demikian secara 
konseptual pendidikan mempunyai peran strategis dalam membentuk santri 
dan anak didik menjadi manusia yang berkualitas, tidak saja berkualitas dari 
aspek kognitif, tetapi juga aspek spiritual.
4
 Tujuan pendidikan secara lebih 
jelasnya adalah membentuk pribadi manusia yang berwatak, bermartabat, 
beriman, dan bertakwa, serta beretika.
5
  
Dalam menggapai manusia yang baik, pendidikan islam sering 
membicarakanya yaitu yang di sebut pendidikan sepanjang hayat, yang 
ternyata juga sebagian tujuan dari”pendidikan ahlak”.
6
 Pendidikan islam bukan 
hanya sekedar proses penanaman moral untuk menbentengi diri dari pengaruh 
negative globalisasi. Akan tetapi lebih penting bagaimana nilai  moral yang 
telah di tanamkan pendidikan islam tersebut benar-benar bisa mewarnai setiap 
tingkah laku peserta didik dan seluruh yang terkait dengan proses pelaksanaan 
pendidikan.  
Kesempurnaan akhlak peserta didik dapat diajarkan melalui pengajaran 
secara teori baik di lingkungan pesantren dan pendidikan. Kemudian ditunjang 
dengan pembiasaan para peserta didiknya untuk melakukan akhlak yang baik 
                                                             
4
Istighfarotul Rahmaniyah, Pendidikan Etika, (Malang: Aditya Media, 2010), h. 2 
5
Ibid., h. 3 
6
Herry Noer ali, Munzier S, Watak pendidikan slam, (Frika Agung Insani, 2003), h. 112 
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di lingkungan pendidikan. Karena keberhasilan pendidikan akhlak peserta 
didik terhadap masyarakat dimulai dari pendidikan akhlak peserta didik di 
lingkungan pendidikan.   Untuk mencapai suatu tujuan pendidikan, maka 
hubungan antara seorang pelajar dengan seorang guru harus terjaga dengan 
baik. Akhlak seorang pelajar kepada guru harus tertata dengan baik karena 
guru selain sebagai ahli ilmu, guru juga merupakan sumber ilmu tempat di 
mana seorang murid memperoleh suatu ilmu dan pengajaran. 
Hubungan baik antara peserta didik danpendidik harus terjalin dengan baik 
antara keduanya, sejalan dengan hubungan peserta didik dan pendidik tersebut, 
terdapat seorang ulama‟ yang membahas ahlak peserta didik ketika belajar 
yaitu yang bernama Syaikh Az-Zarnuji. Beliu seorang ulama‟ klasik yang telah 
memaparkan dengan baik bagai mana seharusnya sikap anak didik terhadap 
pendidiknya  yang di tulis didalam kitab “Ta‟limul Muta‟lim”. Di dalam 
kitabnya bahwa seoarang anak didik tidak di perbolehkan bejalan di depan 
pendidiknya, tidak duduk di tempat duduk pendidiknya, dan sebagainya.
7
 
Dalam kitab ta‟limul muta‟alim sangat menekankan bagaimana ahlak anak 
didik terhadap pendidiknya. 
Pendidikan islam memberikan paengajaran kaepada peaserta didiknya 
tiadak hanya dalam aspaek teori saja, namun juga memberikan pengajaran 
untuk mengamalkan apa yang telah di kaetahui oleh peserta adidiknya. Tujuan 
ahir dari pendidkan Islam adalah menjadikan peserta didiknya bisa memiliki 
(1) kekuatan spiritual keagamaan (2) pengendalian diri (3) kepribadian ahlak 
                                                             
7
 Aly As‟ad, Terjemah Ta‟limul Muta‟alim,”Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu 
Pengetahuan”, (Kudus, Menara Kudus, 2007), h. 38 
4 
 
mulia (4) kecerdasan (5) serta ketrampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan Negara.
8
 sehingga akan terbentuklan  Isan kamil. 
Keberhasilan pendidik Islam dapat dilihat dari akhlak keseharian para peserta 
didiknya. Sebab, Nabi Muhammad SAW diutus di dunia sebagai penyempurna 
akhlak para manusia. Didalam Al-Qur‟an Surat Al-Qolam:4; 
ٰٔ ُخلُ ٍق َعِظ٘نٍ  إًََِّل لََعلَ َّ  
Artinya“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”. (QS. al-Qalam: 4) 
Ayat di atas menegaskan bahwa berahlak yang mulia merupakan suatu 
keharusan yang harus di miliki oleh setiap manusia hususnya umat islam, 
lebih-lebih peserta didik terhap pendidknya, maka dari itu Raslullah Saw 
menegaskan dalam sebuah hadits  yang di riwayatkan oleh Malik bin Anas dari 
Anas bin Malik; 
 بعثت ألتٌمم:  قال وسلم هعلٌ هللا صلى هللا رسول أن بلغ قد حدثنً عن مالك
)روي مالك بن انس عن انس بن مالك( األخالق بحسن  
Artinya:”Menceritakan kepadaku dari Malik bahwasanya benar-benar 
sampai kepadanya (sebuah riwayat) sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 




                                                             
8
 Loc. Cit, h. 13 
9
Imam Jalaludin Abdurrahman AS-Suyuti, Kitab Al-Muwaththo‟, (Beirut: Dar Al-Fikr), 
h.. 756. 4 
5 
 
Seorang Pelajar tidak akan mendapat kesuksesan ilmu pengetahuan dan 
tidak akan mendapat kemanfaatan dari ilmu pengetahuan yang dimilikinya, 
selain jika tidak mau mengagungkan ilmu pengetahuan itu sendiri, 
menghormati ahli ilmu dan mengagungkan pendidik. Ada diterangkan, bahwa 
seseorang akan mencapai sesuatu kesuksesan kalau dia sendiri mau 
mengagungkan sesuatu yang dicarinya, demikian pula kegagalan seseorang 
lantaran tidak mau mengagungkan sesuatu yang sedang dicarinya.
10
 Seorang 
anak didik dalam proses pengembaraan ilmunya, tidak bisa terlepaskan dengan 
keberadaan pendidik yang sealalu memberikan wejangan dalam proses 
pencariannya. Jadi wajiblah bagi semua peserta didik untuk selalu menjaga 
akhlak/tatakramanya terhadap pengajar atau pendidik yang sudah mencurahkan 
bimbingan terhadapnya selama proses pencarian ilmunya. Karena ridlo seorang 
pendidik sangatlah berpengaruh terhadap kemanfaatan ilmu peserta didik.  
Peserta didik harus sangatlah berhati-hati dalam menjaga hubungannya 
dengan gurunya. Baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Hati 
seorang pendidik ibarat sebuah rumah yang sangat rapuh dan harus sangat 
dijaga oleh seorang peserta didik. Ilmu ibarat pedang yang tumpul, sedangkan 
ridlo pendidik ibarat alat untuk mempertajam pedang itu. Jika seorang peserta 
didik tidak mendapatkan ridlo dari pendidiknya atas ilmu yang telah 
diajarkannya, maka ilmu itu ibarat pedang yang tumpul dan sangat sukar untuk 
dimanfaatkan.  
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Peserta didikpun harus selalu memelihara hubungannya terhadap 
pendidiknya dengan tanpa adanya sebuah perselisihan dengan pendidiknya. 
Diterangkan dalam sebuah terjemahan kitab “Risalah Qusyairiyah” Bahwanya 
peserta didik tidak diperbolehkan ada sebuah unek-unek tidak baik (su‟udzon) 
kepada pendidiknya. Apabila dalam pikirannya terdapat persepsi bahwa dirinya 
merasa lebih pintar dalam segala hal daripada pendidiknya baik dari segi 
duniawi maupun ukhrowi, maka himmah dari peserta didik tersebut telah 
hancur atau dalam artian peserta didik tersebut sudah gagal dalam memperoleh 
kemanfaatan dan kemaslahatan dari ilmu yang diperolehnya. 
11
 
Nabi Muhammad SAW bersabda:  
 وأخرج الخطٌب مرفوعا روي مالك عن ابً غر ٌرة رضً هللا : استرشدوا
العا قل والتعصوا فتند موا   
Artinya: “Al-Khatib mentakhrij Hadits marfu‟ dalam periwayatan Malik 
dari Abu Hurairah R.A: Mintalah petunjuk dari cendekiawan yang cerdik, 




Pendidikan akhlak peserta didik terhadap seorang pendidik harus benar-
benar diajarkan sedetail mungkin. Karena kedudukan seorang pendidik sama 
halnya dengan kedudukan orang tua peserta didik. Pendidik merupakan orang 
tua kedua setelah orang tua dari peserta didik. Jadi jangan sampai ada 
kontradiksi hati sedikitpun yang terjadi antara peserta didik dengan seorang 
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pendidik. Bahkan, sepandai-pandainya peserta didik jangan sampai mempunyai 
prasangka bahwa dirinya lebih pandai daripada pendidiknya meskipun secara 
ukuran dirinya memang kepandaiannya telah melampaui kepandaian 
pendidiknya. Karena prasangka itu merupakan sikap yang tidak mencerminkan 
akhlak yang terpuji terhadap seorang pendidik. Oleh sebab itu, pendidikan 
Islam lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang 
lain. di segi lainnya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi 
juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal saleh. Oleh 
karena itu pendidikan Islam merupakan pendidikan iman dan pendidikan amal,  
karena itu pendidikan Islam berisi tentang pendidikan sikap dan tingkah laku 
pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan kehidupan pribadi dan bersama, 
maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan masyarakat. Maka dari 
itu tujuan pendidikan Islam adalah membangun pesrta didik yang memiliki 
kepribadian muslim yang berahlakul karimah dan intelektual.
13
 
Di zaman yang serba canggih dan modern saat ini, tidak sedikit Lembaga 
Pendidikan  yang hanya mendahulukan pembelajaran intelektual terhadap anak 
didiknya dan melalaikan pendidikan akhlak (moral) peserta didiknya. Lebih-
lebih pengajaran terkait akhlak peserta didik kepada pendidiknya sendiri. 
Karna pengajar merupakan subyek yang mendasari dalam pencapaian suatu 
tujuan pendidikan. Oleh karna itu ahlak peserta didik terhadap pendidiknya 
                                                             
13




harus selalu terpelihara selama pendidikan berlangsung baik di pesantren, 
sekolahan  atau ketika di luar lingkungan pendidikan. 
Banyak peserta didik yang memiliki kemampuan intelektual yang tinggi, 
namun meninggalkan sikap hormatnya kepada pendidik yang telah 
memberikan pendidikan kepadanya. Sehingga tujuan dari pendidikan yang 
telah dicapai oleh lembaga pendidikan tersebut hanya sampai pada tujuan akal 
atau kecerdasan intelektual peseta didiknya saja. 
Dunia pendidikan islam telah mengetahui bahwa akhlak seorang pelajar 
terhadap seorang pendidik tidak akan tertata dengan benar tanpa adanya sebuah 
pengajaran yang akan menjadi sebuah pedoman bagi seorang peserta didik agar 
tetap bisa menjaga akhlak atau adabnya kepada pendidiknya. Oleh karenanya, 
para ulama‟ islam yang ahli dalam dunia pendidikan islam maupun pendidikan 
akhlak telah banyak mengajarkan dan menuliskan pedoman bagi para peserta 
didik agar senantiasa berpedoman dalam menjaga sikap dan akhlaknya 
terhadap pendidiknya. Agar selama jalannya peserta didik mencari ilmu selalu 
mendapatkan kemanfaatan dari ilmu yang dia dapat dari pendidiknya.  
Salah satu Ulama‟ yang telah memberikan pengajaran tentang pendidikan 
akhlak peserta didik kepada Pendidiknya adalah “Imam Az-Zarnuji”. Di dalam 
karangan beliau yang berjudul “Ta‟lim al-Muta‟allim, Fashl Fii Ta‟dzimil Ilmi 
wa Ahlihi dan Fashl fikhtiyaril ilmi wal-Ustadzi Wasyariki Watsabati alaihi 
beliau memberikan kita pengajaran bagaimana mendidik peserta didik agar 
memiliki akhlak yang baik terhadap pendidik yang memberikan pendidikan 
kepadanya. Oleh karena itu, ajaran beliau yang berkenaan dengan pendidikan 
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akhlak seorang peserta didik terhadap pendidik dan sesamanya banyak sekali 
diajarkan diberbagai Pesantren-pesantren, terutama di lingkungan pondok 
pesantren Futuhiyyah 1. Pondok Pesantren Futuhiyyah 1 adalah Salah satu dari 
Pondok-Pondok Pesantren, yang berada Kabupaten Lampung Utara. Yang 
mengajarkan di siplin ilmu ahlak mulai kitab tanbihul Muta‟lim hingga kitab 
Ta‟limul Muta‟alim. 
Pondok Pesantren Futuhiyyah 1, merupakan pondok pesantren yang 
berada di Lampung Utara yang mempunyai Visi dan Misi yang mengutamakan 
pendidikan akhlak yang baik kepada para peserta didiknya, serta menjadikan 
para peserta didiknya memiliki kecerdasan secara intelektual. Di dalam 
penerapan pendidikan akhlak pondok pesantren Futuhiyyah 1 ini tidaklah 
dilakukan dengan tanpa adanya kendala, yang mana keberadaan santri/anak 
didiknya berasal dari berbagai daerah serta majmu‟nya suku dan budaya serta 
adat istiadat yang tidak sama. Hal itu pula yang menjadikan para peserta didik 
membutuhkan pembiasaan yang tidak sama, tingkat kesulitannya untuk 
membiasakan diri berakhlak dengan baik di lingkungan yang baru bagi mereka.  
Pondok Pesantren Futuhiyyah 1, mencoba mendidik akhlak para peserta 
didiknya dengan berbagai cara dan metode dengan harapan para peserta 
didiknya tidak hanya mempunyai pengetahuan secara intelektual yang luas 
namun juga para peserta didiknya mempunyai moral dan akhlak yang mulia di 
tengah masyarakat dan di tengah zaman yang modern seperti sekarang ini. Dari 
paparan latar belakang diatas, maka dari itu, penulis memberikan judul 
penelitian ini dengan judul “Implementasi Pemikiran Az-Zarnuji Tentang 
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Akhlak Peserta Didik Di Pondok Pesantren Futuhiyyah 1, Kabupaten Lampung 
Utara”. 
B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat penulis rumuskan fokus 
pada penelitian ini adalah  pemikiran Imam Az-zarnuji tentang ahlak peserta 
didik, sedangkan subfokusnya pada penelitian ini adalah implementasi 
pemikiran az-zarnuji tentang ahlak peserta didik terhadap pendidik dan peserta 
didik terhadap sesama di pondok pesantren futuhiyyah 1.  
C. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 
penulis  merumusan masalah tersebut sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemikiran Imam az-Zarnuji tentang akhlak peserta didik   
terhadap pendidik ? 
2. Bagaimana implementasi pemikiran Imam az-Zarnuji tentang akhlak 
peserta didik terhadap pendidiknya di pondok pesantren Futuhiyyah 1, 
Lampung Utara dalam mengikuti konsep Imam Az-Zarnuji? 
3. Bagaimana Implementasi ahlak peserta didik terhadap sesama di pondok 
pesantren Futuhiyyah 1, Lampung Utara?  
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Setelah rumusan masalah telah dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Untuk mengetahui pemikiran Imam Az-Zarnuji tentang akhlak peserta 
didik terhadap pendidik. 
b. Untuk mengetahui implementasi pemikiran Imam Az-Zarnuji tentang 
pendidikan akhlak peserta didik terhadap pendidik di Pondok 
Pesantren futuhiyyah 1  
c. Untuk mengetahui Implementasi ahlak peserta didik terhadap sesama 
di Pondok Pesantren Futuhiyyah 1 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini penulis selalu mengharapkan manfaat secara 
teoritis dan juga praktis. 
a. Secara teoritis  
Ziadah kemaslahatan ilmu pengetahuan dan memperluas teori 
pendidikan Islam yang berkaitan dengan pendidikan pondok pesantren 
dalam menanamkan akhlak mulia. Serta sebagai sumber informasi 
yang dapat digunakan untuk referensi penelitian-penelitian berikutnya 
yang masih berhubungan dengan topik penelitian ini. 
b. Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan: 
1. Bagi penulis, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
menambah wawasan penulis tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kontribusi pendidikan akhlak peserta didik, khususnya 
dalam menanamkan akhlak mulia peserta didik terhadap pendidik 
dan sesmanya menurut perspektif Imam Az-Zarnuji di Pondok 
Pesantren Futuhiyyah 1, Kab. Lampung Utara.  
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2. Bagi lembaga pendidikan, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa 
dipakai untuk bahan masukan dan bahan pertimbangan dalam 
menumbuhkan moral peserta didik kepada pendidiknya secara 
efektif dan efisien untuk memperoleh tujuan pendidikan yang 
maksimal demi kekalnya agama dan kemajuan bangsa.  
Bagi pihak lain yang membaca tulisan ini diharapkan dapat bermanfaat 
dalam memberikan informasi dan pengetahuan mengenai kontribusi 
pendidikan Islam menurut Imam Az-Zarnuji dalam menanamkan akhlak 
mulia bagi peserta didik terhadap pendidik dan sesamanya, juga sebagai 


















A. Ahlak  
1. Pengertian  Ahlak 
Membicarakan soal akhlak takkan pernah habis, karena dalam kehidupan 
sehari-hari, baik mulai dari diri sendiri, dalam keluarga, masyarakat, dan 
bersosialisasi dengan siapapun pasti tidak terlepas dari akhlak. Apa yang 
dilakukan sudahkah pantas dan sesuai dengan syariat Islam. Tentu dalam 
semua agamapun mengajarkan tentang perilaku yang baik-baik, apalagi dalam 
agama Islam, semua hal dari yang kecil sampai hal terbesar telah dijelaskan 
dan ada ajarannya secara jelas, gamblang dan dicontohkan langsung oleh nabi 
Muhammad. 
Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab خلقح " -خلقا  -ٗخلق -" خلق  14  
yang berarti tabi‟at, perangai, tingkah laku, kebiasaan, kelakuan. Menurut 
istilahnya, akhlak ialah sifat yang tertanam di dalam diri seorang manusia 
yang bisa mengeluarkan sesuatu dengan senang dan mudah tanpa adanya 
suatu pemikiran dan paksaan. Dalam KBBI, akhlak berarti budi pekerti atau 
kelakuan. 
Akhlak secara terminologi berarti tingkah laku seseorang yang didorong 
oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. 
Akhlak adalah bentuk jamak dari kata khuluk, berasal dari bahasa Arab yang 
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berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat. Tiga pakar di bidang akhlak 
yaitu Ibnu Miskawaih, Al Gazali, dan Ahmad Amin menyatakan bahwa 
akhlak adalah perangai yang melekat pada diri seseorang yang dapat 
memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih 
dahulu. Kata akhlak diartikan sebagai suatu tingkah laku, tetapi tingkah laku 
tersebut harus dilakukan secara berulang-ulang tidak cukup hanya sekali 
melakukan perbuatan baik, atau hanya sewaktu-waktu saja.  
2. Ahlak Menurut Para Ahli  
Akhlak sendiri merupakan sasaran pokok pendidikan Islam. Oleh 
karena itu, Islam menuntut seorang pendidik tidak hanya mengajar peserta 
didiknya, namun juga mendidik para peserta didiknya.
15
 Sedangkan secara 
istilah beberapa ilmuwan memberikan berbagai definisi yang berbeda-
beda. Adapun pengertian akhlak menurut para ahli yang diantaranya yaitu: 
a. Menurut Ibnu Maskawai 
Menurutnya akhlak ialah “hal li nnafsi daa‟iyatun lahaa ila af‟aaliha 
min ghoiri fikrin walaa ruwiyatin” yakni sifat yang tertanam dalam 
jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
b. Menurut Ahmad Bin Mushthafa 
Akhlak ialah sebuah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-jenis 
keutamaan, dimana keutamaan itu ialah terwujudnya keseimbangan 
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antara tiga kekuatan yakni kekuatan berpikir, marah dan syahwat atau 
nafsu. 
c. Menurut Nurcholish Madjid 
Bahwa istilah akhlak atau khuluq merupakan satu akar kata dengan 
khalq atau penciptaan, khaliq (pencipta) dan makhluq (ciptaan), yang 
semuanya mengacu pada pandangan dasar Islam mengenai penciptaan 
manusia, bahwasanya manusia diciptakan dalam kebaikan, kesucian 
dan kemulian sebagai “sebaik baiknya ciptaan (ahsanu taqwim). 
d. Menurut Imam Al-Ghazali 
Dalam kitabnya Ihya Ulum al din mengatakan bahwa akhlak ialah; 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam 
perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran 
dan pertimbangan. 
Namun secara kesimpulan definisi akhlak memiliki pengertian kehendak 
jiwa yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa 
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
16
 Dengan demikian akhlak 
merupakan jiwa yang menetap pada suatu perbuatan yang tidak perlu lagi 
memerlukan pemikiran atau pertimbangan untuk melakukan perbuatan itu. 
Ada istilah lain yang lazim digunakan di samping kata akhlak ialah apa yang 
disebut Etika. Etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang berarti watak 
kesusilaan atau adat. Identik dengan perkataan moral yang berasal dari kata 
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3. Jenis-Jenis Akhlak 
a. Akhlak Baik (Al-Hamidah) 
1) Jujur (Ash-Shidqu) adalah suatu tingkah laku yang didorong oleh 
keinginan (niat) yang baik dengan tujuan tidak mendatangkan 
kerugian bagi dirinya maupun oranglain. 
2) Berprilaku baik (Husnul Khuluqi) adalah suatu reaksi psikis 
seseorang terhadap lingkungannya dengan cara yang terpuji. 
3) Malu (Al-Haya‟) adalah akhlak (perangai) seseorang untuk 
meninggalkan perbuatan-perbuatan buruk dan tercela,sehingga 
mampu menghalangi seseorang untuk melakukan dosa dan 
maksiat serta dapat mencegah seseorang untuk melalaikan hak 
orang lain. 
4) Rendah hati (At-Tawadlu‟)Washiyatul mushtofa adalah sifat 
pribadi yang bijak oleh seseoarang yang dapat memposisikan 
dirinya sederajat dengan orang lain dan tidak merasa lebih tinggi 
dari orang lain. 
5) Murah hati (Al-Hilmu) adalah suka (mudah) memberi kepada 
sesama tanpa merasa pamrih atau sekadar pamer. 
6) Sabar (Ash-Shobr) adalah menahan atau mengekang segala 
sesuatu yang menimpa diri kita(hawa nafsu). 
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b. Akhlak Buruk (Adz-Dzamimah) 
1) Mencuri/mengambil bukan haknya 
2) Iri hati 
3) Membicarakan kejelekan orang lain (bergosip) 
4) Membunuh Segala bentuk tindakan yang tercela dan merugikan 
orang lain ( mahluk lain)
18
 
B. Akhlak Peserta didik Terhadap Pendidik 
Peserta didik adalah orang yang belajar kepada pendidik, peserta didik 
pula yang menentukan kualitas ajar seorang pendidik. Jika peserta didiknya 
kurang pintar setelah mendapat pendidikan, maka ada dua kemungkinan, 
yakni: peserta didiknya kurang mencerna pelajaran yang ditransfer pendidik 
(atau sang guru tidak dapat memberikan metode terbaik pada saat pelajaran 
diberikan), atau peserta didik tidak mampu mengikuti pelajaran yang 
diberikan pendidik. 
Dua kemungkinan di atas, sangatlah lumrah. Yang pasti sang pendidik 
tidak mau disalahkan alias pendidik beralasan bahwa peserta didik tersebut 
memang tidak mampu mengikuti pelajaran (peserta didiknya ber-IQ rendah). 
Kalau mau jujur, pendidik pun harus dapat mengevaluasi metode yang 
digunakan dalam pendidikan, apakah sesuai dengan tingkat kecerdasan, 
tingkat usia, tingkat emosi dan sebagainya. Hal ini perlu dilakukan oleh 
seorang pendidik, agar ilmu yang ditransfer dapat diterima dengan baik. Selain 
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itu seorang peserta didik pun harus mengakomodir segala yang diberitakan 
oleh pendidik dalam segala hal yang berhubungan dengan pendidikan, dengan 
tujuan agar peserta didiknya itu menjadi orang yang berguna.  
Seorang peserta didik wajib berbuat baik kepada pendidik dalam arti 
menghormati, memuliakan dengan ucapan dan perbuatan, sebagai balas jasa 
atas kebaikan yang diberikannya. Peserta didik berbuat baik dan berakhlak 
mulia atau bertingkah laku kepada pendidik dengan dasar pemikiran sebagai 
berikut: 
1. Memuliakan dan menghormati pendidik termasuk satu perintah agama 
 Sabda Rasulullah SAW yang artinya: “Muliakanlah orang yang 
kamubelajar darinya”. (HR. Abul Hasan Al-Mawardi), “Muliakanlah 
guru-guru Al-Qur‟an (agama), karena barang siapa yang memuliakan 
mereka berarti ia memuliakan aku”. (HR. Abul Hasan Al-Mawardi). 
Penyair Mesir Ahmad Syauki Bey mengatakan : “Berdiri dan hormatilah 
guru, dan berilah ia penghargaan, (karena) seorang guru itu hampir saja 
merupakan Tuhan”. (HR. Abul Hasan Al-Mawardi) 
2. Pendidik adalah orang yang sangat mulia  
Dalam sejarah nabi disebutkan, bahwa pada suatu hari Nabi 
Muhammad SAW keluar rumah. Tiba-tiba beliau melihat ada dua majlis 
yang berbeda. Majlis yang pertama adalah orang-orang yang beribadah 
yang sedang berdoa kepada Allah dengan segala kecintaan kepadaNya, 
sedang majlis yang kedua ialah majlis pendidikan dan pengajaran yang 
terdiri dari pendidik dan sejumlah anak didiknya. Melihat dua macam 
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majlis yang berbeda Nabi bersabda: “Adapun mereka dari majlis ibadah 
mereka sedang berdoa kepada Allah. Jika Allah mau, Allah menerima doa 
mereka, dan jika Allah mau, Allah menolak doa mereka. Tetapi mereka 
yang termasuk dalam majlis pengajaran manusia. Sesungguhnya aku 
diutus Tuhan adalah untuk menjadi guru. (HR. Ahmad) 
3. Pendidik adalah orang yang sangat besar jasanya dalam memberikan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan mental kepada anak didik 
Bekal ini jika diamalkan jauh lebih berharga dari pada harta benda. 
Orang yang ingin sukses di dunia dan akhirat harus dengan ilmu. Sabda 
Rasulullah SAW: “Barang siapa yang menghendaki dunia, wajib ia 
mempunyai ilmu. Barang siapa yang menghendaki akhirat, wajib 
mempunyai ilmu. Dan barang siapa yang menghendaki dunia dan akhirat 
kedua-duanya, wajib juga mempunyai ilmu. (HR. Ahmad) 
Dengan demikian banyak cara yang dapat dilakukan seorang peserta 
didik dalam rangka berakhlak terhadap seorang pendidik, di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Menghormati dan memuliakannya serta mengagungkannya menurut 
cara yang wajar dan dilakukan karana Allah. 
b. Berupaya menyenangkan hatinya dengan cara yang baik. 
c. Tidak merepotkan pendidik dengan banyak pertanyaan. 
d. Dengan meletihkan pendidik dengan berbagai pertanyaan dan beban 
lainnya. 
e. Jangan berjalan dihadapannya. 
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f. Jangan duduk ditempat duduknya. 
g. Jangan mulai berbicara kecuali setelah mendapat izin darinya. 
h. Jangan membukakan rahasia pendidik. 
i. Jangan melawan dan menipu pendidik 
j. Meminta ma‟af jika berkata keliru dihadapan pendidik. 
k. Memuliakan keluarganya. 
l. Memuliakan sahabat karib pendidik. 
C. Ahlak peserta didik terhadap sesama 
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan teman. Seorang teman 
yang baik terkadang bisa melebihi kebaikan saudara sendiri. Hal ini 
dimungkinkan sebab hubungan antar teman cenderung setara di mana berlaku 
prinsip menghargai antara satu dengan yang lain. Anjuran untuk selalu saling 
seperti itu sangat jelas sebagaimana dikemukakan oleh Imam al- Ghazali 
dalam risalahnya, sebagai berikut:
19
 
 آداب اإلخْاى: االستثشار تِن عٌذ اللقاء، ّاالتتذاء تالسالم، ّالوؤاًسح 
ّالتْسعح عٌذ الجلْس، ّالتش٘٘ع عٌذ الق٘ام، ّاإلًصاخ عٌذ النالم، ّتنزٍ 
الوجادلح فٖ الوقاه، ّحسي القْه للحناٗاخ، ّتزك الجْاب عٌذ اًقضاء 
   الخطاب، ّالٌذاء تأحة األسواء
Artinya: “Adab berteman, yakni: Menunjukkan rasa gembira ketika 
bertemu, mendahului beruluk salam, bersikap ramah dan lapang dada ketika 
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duduk bersama, turut melepas saat teman berdiri, memperhatikan saat teman 
berbicara dan tidak mendebat ketika sedang berbicara, menceritakan hal-hal 
yang baik, tidak memotong pembicaraan dan memanggil dengan nama yang 
disenangi.” Dari kutipan di atas dapat diuraikan ketujuh ahlak berteman 
sebagai berikut:  
1. Menunjukkan rasa gembira ketika bertemu.  
Hal ini menjadi salah satu tanda pertemanan yang baik. Orang-
orang yang bermusuhan cenderung saling membenci ketika bertemu 
sehingga lebih sering menghindar dari pertemuan. Teman yang baik 
tidak hanya menunjukkan rasa gembira, tetapi juga saling menjaga 
perasaan masing-masing ketika bertemu dengan menghindari sikap 
atau kata-kata yang tidak mengenakkan.   
2. Mendahului mengucapkan salam.  
Seorang teman tidak sungkan-sungkan untuk mendahului beruluk 
salam meskipun mungkin ia lebih tinggi kedudukannya secara sosial. 
Seorang teman cenderung menempatkan diri setara dengan tidak 
memandang yang lain lebih rendah dari dirinya. Tentu saja secara 
moral, pihak yang mendahului mengucapkan salam adalah lebih baik 
sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadits Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang diriwayatkan Abu Dawud dan Ahmad. 
3. Ramah dan lapang dada ketika duduk bersama.  
Hubungan pertemanan memang sangat menyenangkan terutama 
karena tidak ada jarak di antara mereka. Hal seperti ini memungkinkan 
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terjalinnya keakraban satu sama lain dan keramahan yang tulus. Jika 
terjadi hal-hal yang khilaf, seorang teman akan cenderung mudah 
memaafkan karena umumnya tidak menginginkan pertemannnya 
menjadi renggang.   
4. Ikut melepas saat teman berdiri.  
Sikap ini menunjukkan penghargaan atau penghormatan terhadap 
teman. Dalam konteks pertemanan, seseorang tidak lazim diperlakukan 
seperti bawahan sebagaimana dalam sebuah struktur tertentu, misalnya 
pabrik. Artinya hubungan pertemanan tidak bisa disamakan dengan 
hubungan kerja antara atasan dan bawahan. Seorang teman 
memperlakukan temannya sebagaimana ia ingin diperlakukan sama 
dengan teman tersebut. Dan inilah hakikat pertemanan yakni 
kesetaraan.   
5. Memperhatikan saat teman berbicara dan tidak mendebat di saat 
sedang berbicara.  
Sikap ini juga menunjukkan penghargaan atau penghormatan 
terhadap teman sebagai wujud dari kesetaraan. Dalam pertemanan 
kedua belah pihak tidak ingin saling menyakiti. Hal-hal yang bisa 
merusak pertemanan akan dihindari sebanyak mungkin. Teman yang 
baik bisa melebihi kebaikan saudara sendiri. Hal ini sering terjadi di 





6. Menceritakan hal-hal yang baik.  
Sebagaimana diuraikan dalam poin kelima bahwa dalam 
pertemanan kedua belah pihak tidak ingin saling menyakiti. Salah satu 
caranya adalah menceritakan hal-hal yang baik dan bukan 
menceritakan hal-hal yang bisa menimbulkan rasa malu, tersakiti 
ataupun menyinggung perasaannya. Jika hal seperti ini bisa dijaga 
dengan baik tentu hubungan pertemanan akan langgeng, dan bahkan 
bisa berlanjut hingga  ke anak cucu.  
7. Tidak memotong pembicaraannya dan memanggil dengan nama yang 
disenangi.  
Memotong pembicaraan seorang teman tanpa alasan yang kuat bisa 
berarti tidak menghormatinya. Hal seperti ini sebaiknya dihindari 
untuk menjaga hubungan baik antar teman. Demikian pula memanggil 
teman sebaiknya dengan panggilan yang ia senangi. Seseorang 
mungkin biasa dipanggil sesuai dengan pekerjaannya. Tetapi apabila 
panggilan seperti ini sebetulnya tidak dia senangi, maka sebaiknya 
dihindari.  Demikianlah ketujuh adab seorang teman sebagaimana 
nasihat Iman Al-Ghazali. Apabila ketujuh adab ini dapat dipraktikkan 
dengan baik, tentu hubungan antar teman akan terus berlanjut dengan 
baik. Bahkan tidak jarang dari hubungan pertemanan atau persahabatan 
bisa meningkat menjadi hubungan yang lebih dekat lagi seperti 
menjadi menantu, mertua atau besan dan sebagainya sebagaimana 
Rasulullah akhirnya menjadi menantu bagi sahabat Abu Bakar as-
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Shiddiq RA dan Umar bib Khattab RA; dan beliau juga menjadi 
mertua bagi sahabat Utsman bin Affan RA. Ali bin Abi Thalib RA 
juga menjadi menantu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 
samping sebagai saudara sepupu.
20
  
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Guna menghindari terjadinya plagiatisasi yang tidak diinginkan, maka 
peneliti menggali teori-teori yang telah ada dan berkembang dalam ilmu yang 
berhubungan atau yang pernah digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu. 
Berikut penulis paparkan beberapa penelitian skripsi yang telah membahas 
tentang pembelajaran kitab Ta‟līm al-Muta‟allim, diantaranya yaitu; 
Pertama, Penelitian ditulis M. Mahfudz, mahasiswa Fakultas IAIN 
Walisongo Semarang 2008 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
dalam Syairan Kitab Ta‟līm al-Muta‟allim”.
21
 Dalam penelitian ini terdapat 
beberapa syairan yang mempunyai nilai-nilai mengajarkan proses 
pembelajaran yang baik dan syairan ini merupakan penguat dari isi kitab 
Ta`lim al-Muta`allim diantara nilai-nilai Pendidikan Akhlak antara lain: 
Bertaqwa, Zuhud, Sabar, Bergaul dengan baik dan mengajak kebenaran, 
mencari ilmu yang bermanfaat, takut dosa, bersungguh-sungguh dalam 
melakukan sesuatu (giat) dalam pencarian ilmu dan tidak pemalas, pemaaf dan 
tidak bermusuhan, menjaga lesan, menghormati seorang guru. Dari beberapa 
nilai- nilai tersebut terdapat relevansi dengan pendidikan Islam sekarang ini 
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 Muhammad Ishom, dosen Fakultas Agama Islam Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) 
Surakarta: https://islam.nu.or.id/post/read/86649/tujuh-adab-berteman-menurut-imam-al-ghazali. 
di  Akses Pukul, 06.05 WIB. Tanggal 29 Pebruari 2020 
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M. Mahfudz, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Syairan Kitab Ta‟līm al-
Muta‟allim” Skripsi Fakultas IAIN Walisongo Semarang 2008  
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yang lebih menekankan pada penanggulangan dekadensi moral, tentunya 
dengan menyesuwaikan dengan perkembangnan zaman seperti cara 
menghormati pendidik yang tidak harus terus menerus  dengan pendidik, 
tetapi boleh berbeda terutama dalam hal pemahaman materi, meskipun begitu 
harus tetap menjunjung tinggi kehormatan pendidik.  
Dalam penyelenggaraan pendidikan harus mendahulukan pembentukan 
akhlak peserta didik dari pada sibuk mencari format pendidikan yang hanya 
menitik beratkan pada peningkatan kognitif peserta didik, hal ini dilandasi 
karena krisis yang menimpa negeri ini yang paling parah adalah kemrosotan 
ahlak dan moral peserta didik, dan dengan itu mulai bisa dibina dengan 
mengembangkan sistem pembelajaran yang berbasis akhlakul karimah. 
Kedua, Penelitian yang ditulis Hilyatus Saihat, mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 2008 dengan judul “Konsep Memuliakan 
Guru Menurut Al-Zarnuji dalam Kitab Ta`lim Al-Muta`allim”.
22
 Dalam karya 
tulis ini bahwa menjunjung tinggi nilai etika dan tampilan sikap ketawadluan 
sebagai akhlak orang berilmu, dalam menghormati gurunya. Sehingga 
hubungan guru murid yang tercipta adalah hubungan timbal-balik yang 
menempatkan posisi guru murid sesuai proporsi masing-masing, menuju 
tercapainya tujuan pendidikan yang optimal, yaitu terbentuknya pribadi yang 
berakhlakul karimah.  
Ketiga, Penelitian Ahmad Kustiono, mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang 2008, dengan judul “Pendidikan Akhlak di Pesantren 
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Al-Muta`allim”. Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang 2008  
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(Studi Analisis Terhadap Materi Pendidikan dan Tradisi Pondok Pesantren 
Al-Manar Salatiga)”.
23
 Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pendidikan 
akhlak dipondok pesantren Al-Manar Salatiga diajarkan melalui beberapa 
materi pelajaran dari kitab-kitab klasik dan dengan beberapa kebiasaan yang 
dilakukan oleh santri di pondok dalam pembentukan akhlak diantaranya 
pelakasanaan salat jama‟ah, salat tahajud, riyadoh, mencuci, memasak secara 
berkelompok, bersalaman dan mencium tangan kyai sebagai penghormatan, 
panggilan “mas" atau ”kang”. Pada dasarnya materi dan tradisi yang 
dikembangkan di pondok mempunyai relevansi dengan pembentukan akhlak 
santri menuju akhlakul karimah karena materi pendidikan akhlak di pondok 
pesantren Al- Manar didasarkan pada sumber kitab-kitab Islam klasik, 
sedangkan tradisi yang dikembangkan di Pondok Pesantren Al- Manar 
Salatiga diterapkan peraturan-peraturan yang dikembangkan seperti peraturan 
untuk membiasakan sikap Ta‟dzim, kewajiban shalat berjama‟ah bagi santri. 
Pembahasan dalam penelitian-penelitian di atas memang mengambil topik 
utama tentang akhlak. Namun pembahasan tentang “Implementasi pemikiran 
Az-Zarnuji tentang ahlak peserta didik terhadap pendidik dan sesama” yang 
menjadi focus penelitian ini, peneliti belum menemukan pembahasan apalagi 
mengambil lokasi yang sama. Adapun fokus dalam penulisan tesis ini pada 
“Implementasi Pemikiran Az-Zarnuji tentang Ahlak Peserta didik di Pondok 
Pesantren Futuhiyyah 1, kabupaten Lampung Utara”. Upaya di atas 
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memberikan penjelasan bahwa penelitian yang penulis lakukan berbeda 
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